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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Ruang Hemodialisa RSUD 

Klungkung terhadap 58 pasien gagal ginjal kronis dengan masalah keperawatan 

hipervolemia, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden paling banyak memiliki rentang usia 51-60 tahun 

dengan persentase (34,5%), diikuti mayoritas pasien jenis kelamin laki-laki 

sebesar (67,2%), tingkat pendidikan SD terbanyak dengan persentase (32,8%), 

dan status tidak bekerja terbanyak dari status bekerja sebesar (51,7%). 

2. Gambaran tanda mayor dan minor hipervolemia pada pasien gagal ginjal kronis 

tidak semua pasien ditemukan tanda mayor edema anasarca dan edema perifer 

hanya sebanyak (98,3%) dan pada tanda minor Hb/Ht turun hanya sebanyak 

(98,3%). 

3. Gambaran gejala mayor hipervolemia pada pasien gagal ginjal kronis tidak 

semua pasien ditemukan gejala mayor ortopnea dan dispnea hanya sebanyak 

(98,3%). 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang telah diungkapkan pada pembahasan dan hasil 

penelitian, peneliti menemukan hanya 57% data mayor yang terdokumentasikan 

dan sebanyak 43% data tidak terdokumentasikan. Oleh sebab itu maka pada 

perawat pelaksana meningkatkan proses diagnosis keperawatan hipervolemia 

sesuai dengan acuan pada buku Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) 

dengan melakukan pengkajian yang lebih komperehensif untuk mendukung dalam 
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penegakan diagnosis keperawatan hipervolemia pada pasien gagal ginjal kronis dan 

tidak lupa mendokumentasikannya di dalam rekam medis pasien.  
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